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MODUL |

A. Judul Praktikum
Pengenalan SPSS
B. Tujuan Ptaktikum
Praktikan mampu untuk memasukkan data statistik dan terampil untuk mulai mengoprasikan SPSS.
C. Dasar Teori
SPSS (Statistical Package for Social Science) adalah software khusus untuk menganalisis data statistik
yang banyak dipakai dalam berbagai riset pasar, pengendalian dan perbaikan mutu (quality
improvement) serta riset-riset sains.
D. Window pada SPSS
1. Data Editor
Window ini terbuka secara otomatis setiap kali SPSS dijalankandanberfungsi untuk input data
SPSS. Menu yang ada pada data editor adalah : File, Edit, View, Data, Transform, Analyze, Graphs,
Utilities, Window dan Help.
2. Output viewer
Merupakan window untuk menampilkan hasil pengolahan data atau informasi yang telah diolah
lewat menu analyze. Isi output dapat berupa sebuah tabel, sebuah grafik atau sebuah teks.
3. Syntaks Editor
Walaupun SPSS sudah menyediakan berbagai macam pengolahan data statistik secara memadai,
namun ada beberapa perintah atau pilihan yang hanya dapat ditulis pada menu syntaks editor.
Perintah SPSS harus diketik secara manual, namun SPSS juga menyediakan berbagai kemudahan

untuk pembuatan syntaks seperti lewat Output Log, Journal File dan lainnya.
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4. Script Editor
Script Editor digunakan untuk melakukan berbagai pengerjaan SPSS secara otomatis, seperti
membuka dan menutup file, ekspor Chart, penyesuaian bentuk output dan lainnya.

E. Langkah-langkah

» Entri Data
Langkah pertama untuk menjalankan SPSS adalah dengan mengaktifkan shortcut SPSS yang
tersedia dilayar monitor, atau pilihlah dari start menu, menu program kemudian pilih SPSS 10.0
for Windows. Ketika SPSS telah jalan akan muncul tampilan pertanyaan “What would you like to

do ? untuk sementara pilih “Cancel”.
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Gambar 1: Tampilan SPSS

Form data tersebut terdiri dari dua bagian (lihat dipojok kiri bawah):
1. Data View, form data yang di gunakan untuk memasukkan data.
2. Variable view, form data yang digunakan untuk mengatur symbol dari variable yang akan

digunakan

Selanjudnya namai variabel yang diperlukan dengan mengklik mouse pada tab sheet Variable View
yang ada di bagian kiri bawah, atau dari menu View pilih submenu Variable. Akan muncul tampilan

sebagai berikut :
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Gambar 2: Tampilan “Variable View”

Berikut fasilitas yang terdapat pada layer variable view:

1.

Name: kolom ini diisi oleh simbol atau nama dari variabel(tidak boleh ada spasi san maksimal 8
karakter yang harus diawali oleh huruf alfabet).

Type: Digunakan untuk mendefinisikan tipe dari fariabel yang akan digunakan. Beerapa tipe yang
ditawarkan yaitu: Numeric(angka / bilangan numerik), Comma(data numeric tang di batasi dengan
“"), Dot(data numerik yang dibatasi dengan tanda "."), Scientific notation(ex: 1.23E2,1.23D2),
Date(format waktu), Custom currency, dan String(huruf/alfabet).

Width: menyatakan banyaknya karakter yang akan digunakan.

decimals: menyatakan batas desimal yang akan di gunakan.

Label: keterangan untuk nama variabel/

Values: digunakan jika jawaban dari variabel lebih dari satu katagori.
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7. Missing: data hilang atau tidak ada
8. Colomn: untuk mengubah width dari pivot table pada layar utama
9. Align: posidisi data rata kanan, kiri atau tengah.

10. Measures: Menyatakan ukuran data yang digunakan, scale(interval), ordinal, atau nominal.

» Menyimpan Data
Dari menu utama File pilih submenu Save As..(untuk penyimpanan pertama) atau Save untuk data
yang pernah disimpan. Untuk penyimpanan pertama beri nama kemudian klik Save. Data akan
tersimpan dengan ekstensi .sav.
» Mengedit Data
1. Menghapus data
o Untuk menghapus data satu baris, letakkan pointer pada angka baris tersebut, sehingga teerlihat
seluruh baris terblok, kemudian dari menu Edit pilih Cut atau tekan CTRL+X.
o Jika hanya ingin menghapus satu data saja, maka letakkan pointer pada data tersebut lalu tekan
delete atau perintah Clear dari menu Edit.
o Jika setelah menghapus data, ternyata data akan dikembalikan lagi maka pilih Undo dari menu

Edit.
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2. Mengganti data

Untuk mengganti data, letakkan pointer pada sel data tersebut kemudian ketik data penggantinya.

. Duplikasi Data

Jika ada data yang sama maka pengisian dapat dilakukan dengan duplikasi caranya, letakkan
pointer pada data yang akan di duplikasi, pilih Copy dari menu Edit atau tekan CTRL+C, kemudian
letakkan pointer pada sel tempat data baru yang kemudian pilih Paste dari Menu Edit atau tekan
CTRL+V.

Menyisipkan Data

. Menyisipkan variable

. Letakkan pointer di sembarang tempat di kolom orang_ke, Pilih insert variable dari menu Data,
untuk menamai variable ini lakukan pada variable view.

. Menyisipkan kasus (cases)

Letakkan pointer pada sebarang tempat di baris yang akan disisipi, kemudian dari menu Data pilih

Insert Cases maka akan muncul baris kosong yang bisa langsung diisi.

Memisah Isi file dengan Kriteria tertentu
Misalnya data akan dipisah berdasasrkan jenis kelamin maka langkahnya adalah :

Dari menu Data pilih Split File, hingga muncul

M Split File (X
W * Analyze all cazes, do not create groups
g warooot " Compare groups Faste
jeniskel " Organize output by groups
® trosi [t |
\:\ Help

o
lﬁ

Current Status: Analysis by groups iz off.
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e Kklik pilihan Organize output by groups.
o Pilih variable jeniskel klik panah hingga jeniskel masuk ke kolom Group based on
o Pilih sort the file by grouping variable.
» Megurutkan Data
Jika isi file akan diurutkan berdasarkan tinggi badan maka ;
Dari menu Data pilih Sort Cases klik variable tinggi masukkan dalam kolom Sort By dan klik
ascending. Terakhir tekan OK.
F. Latihan
Kasus-l: Seorang mahasiswa mendapat tugas untuk mensurvei wisatawan domestik yang berkunjung ke
obyek wisata Tangkuban Perahu. Tujuan survei tersebut adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
wisatawan domestik dalam melakukan perjalanan wisata di obyek tangkuban Perahu.
Untuk mempermudah durvei, mahasiswa melakukan beberapa hal yang berkaitan dengan persiapan.
Seperti menyusun daftar pertanyaan (angket) yang akan di tanyakan pada wisatawan domestik di objek
tersebut dan menentukan berapa jumlah wisatawan yang akandijadikan responden.
Misalkan setelah melakukan perhitungan sampling sacara statistikdi tetapkan 10 orang wisatawan domestik
sebagai responden yang harus dipilih secara acak berdasar tehnik sempling. Dan berikut Empat

pertanyaan yang akan di ajukan:

1. Jenis kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

2. Umur s tahun

3. Tujuan berwisata  :a.Rekreasi b. Dinas c. Studi tour
4. Dana yang di keluarkan untuk berwisata:

a. <rp.100.000
b. Rp. 100.000 s/d Rp. 150.000
c. Rp.150.001 s/d Rp. 200.000
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d. Rp.>200.000

Berikut data setelah dilakukan survei:

No. Responden | Jenis Kelamin | Umur Tujuan Biaya Wisata
(tahun) | Berwisata
1 L 29 Rekreasi A
2 L 17 Studi tour B
3 P 17 Studi tour B
4 L 27 Rekreasi A
5 L 35 Rekreasi D
6 L 24 Rekreasi D
7 P 22 Dinas D
8 P 22 Rekreasi A
9 L 40 Dinas C
10 P 35 Dinas C

Masukkanlah data tersebut dalam SPSS!
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MODUL I

A. Judul
Statistika Deskriptif
B. Tujuan
1. Menyelidiki pencilan data
2. menghitung sari numerik statistik
3. melihat bentuk distribusi data
C. Materi
Suatu data kuantitatif dikatakan layak jika memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Data terbebas dari data pencilan.
2. Data memiliki standar error yang cukup kecil.
3. Data memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.
4. Data memenuhi asumsi-asumsi model statistik yang akan digunakan.
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menyelidiki nilai pencilan dari data yang terkumpul. Jika
data mengandung pencilan maka berikut yang harus dilakukan:
1. Membuang data pencilan tersebut, jika data pencilan sedikitatau kurang dari 1% total data yang
dimiliki.
2. mengolah data pencilan secara terpisah, jika data pencilan lebih dari 1% total data yang dimiliki.
Jika data yang dimiliki berupa data kualitatif maka hendaknya dikuantifikasikan terlebih dahulu.
Selanjudnya selidiki pencilan, jika data telah terbebas dari pencilan barulah datadapat dianalisis secara
statistik deskriptif sebagai berikut:

1. Sari numerik meliuti ukuran pemusatan data dan penyebaran data
2. Melihat bentuk distribusi data
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D. Langkah-langkah
1. Sari Numerik
Dari kasus sebelumnya, akan disajikan informasi data secara deskriptif (melihat sari numerik dan
bentuk distribusi sari datanya)
» Pilih menu Analyze = Deskriptive statistics = Frequencies
» Masukkan yang akan di cari sari numeriknya pada kotak Variable
> Klik Statistics dan pilih sari numerik yang diinginkan

> Klik Continue = Ok.

B Caipnes - S9E55 Wimaiar =3

Fil= Edit Wiew Data Transformn  Insert  Formak  Analvze  Graphs  Utilities  wWindow Help

=S| el =] | Ok @ &
[>] + 1= o] ===

Frequencies

Statistics

mur Responden
& Walid 10

mMean 26,80
mMedian 25,50
=, Std. Deviation 7.885

k@i um 40
Percentiles 25 20,75

2. Bentuk distribusi
Dapat diketahui diantaranya dengan:
a. Steam Leaf
Untuk melihat distribusoi denga metode steam leaf (diagram batang daun) ikuti petunjuk berikut:
» Pilih menu Pilih menu Analyze = Deskriptive statistics = Explore

Maka akan muncul tampilan berikut :
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» Masukkan variabel yang akan ditampilkan steam leafnya dalam kotak dependen list
» Klik plots

> Aktifkan stem-and-leaf

el Mty

Bowplats Descriptive Continue

[ Factor levels together || W Stem-and-leaf

i Cancel
" Dependents together | [ Histogrann

* Maone Help

difl)

[ Mormality plats with bests
Spread v, Level with Levene Test
=

i R B
L

> Klik continue = Ok
b.  Box Plot
Untuk mengetahui bentuk distribusi melalui box plot:

» Pilih menu Analyze — Deskriptive statistics = Explore
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» Masukkan variabel yang dalam kotak dependen list
> Klik plot
» Pilih dependent together pada box plot
> Klik continue = Ok
3. menyelidiki pencilan
Untuk menyelidiki pencilan dapat dilakukan dengan rumus yang telah ada. Namun dapat juga dengan
SPSS sebagai shof ware pembantu dalam penyelesaian masalah statistik. Untuk mencari batas pencila
dapat dilakukan sebagai berikut:
» Pilih menu Analize = Descriptive Statistics = Descriptives
» Masukkan variable yang akan dicari pencilannya pada kotak variable
» Aktifkan standardized values as variabels
> 0Ok
E. Tugas
Latihan 1 :
Dari data kasus | pada modul |, carilah:
a. sari numerik
b. bentuk distribusi
c. selidiki apakah ada data pencilan didalamnya?
Latihan 2:
Seorang mahasiswa planiligi diberikan tugas mengamati besarnya dana yang digunakan oleh 12 kota di
pulau jawa dalam menata kawasan kumuh. Mahasiswa tersebut mendatangi kantor dinas tata kota di ke-

12 kota dan memperoleh informasi sebagai berikut:
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Nama kota Dana
(satuan: Rp. Milyar)
A 113,75
B 99,59
C 111,79
D 300,78
E 101,66
F 124,13
G 90,00
H 20,19
| 99,92
J 112,49
K 135,72
L 102,09

Dari kasus diatas gunaka SPSS untuk menyelidiki:
1. jumlah, rata-rata, median, modus, variansi dan stdr. Deviasi data
2.  selidiki apakah data tersebut mengandung pencilan?
3. bagaimanakah bentuk distribusi data tersebut? Selidiki minimal dengan 2 cara yang telah

dipelajari dalam praktikum.
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Latihan 3 :

Apabila terdapat data seperti di bawah ini

Nama Usia Jenis Kelamin | Nilai Kalkulus | Nilai Statistika | Nilai Bahasa
Suhairi 19 Laki — Laki 80 50 70
Astri 20 Perempuan 70 70 70
Azhar 21 Laki — Laki 60 80 90
Adinia 22 Perempuan 80 90 87
Helda 20 Perempuan 90 60 80
Arsyad 23 Laki — Laki 70 70 98
Fifi 18 Perempuan 80 80 70

Dari tabel di atas, buatlah :
a. Data di atas dimasukkan ke SPSS
b. Tentukan rata — rata dari variabel usia, nilai kalkulus, dan nilai statistika
c. Tentukan median dari variabel usia, nilai kalkulus, nilai statistika, dan nilai bahasa
d. Bandingkan hasil perhitungan secara manual (sertakan perhitungan manual) dengan hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS25
Latihan 4 :
Dapatkah tabel di atas ditunjukkan bar chart nya untuk variabel jenis kelamin? Jika bisa, maka tunjukkan
grafiknya
Latihan 5 :
Tentukan nilai standar deviasinya dari data di bawah ini :
a. 35,40,42,37,47,46,42,36,38,39,40,52
b. 11,23,12,13,14,15,17,16,22,20,23,17
Latihan 6:
Pada data nilai dari 2 mata kuliah 15 orang mahasiswa adalah sebagai berikut :
a. Statistika terapan:90,88,90,87,89,79,80,90,70,88,90,91,92,85,86
b. Matematika terapan : 88,78,79,76,89,87,77,90,85,72,60,63,67,65,91

Buatlah analisa deskriptif berupa ukuran pemusatan data (mean, median, modus).
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MODUL Iil

A. Judul Praktikum
Distribusi Peluang Diskrit
B. Tujuan
1. Menghitung peluang melalui distribusi Binomial
2. Menghitung distribusi melalui distribusi Poisson
3. Menghitung peluang distribusi binomial melalui hampiran distribusi Poisson
C. Materi
1. Distribusi Binomial
Misalkan sebuah topik berkenaan dengan pelayanan PT. Telkom disuatu daerah, yaitu: Apabila
30% warga mengatakan bahwa pelayanan PT. Telkom tidak memuaskan maka dari 20 orang
responden yang terpilih, hitunglah :
a. Presentase responden yang tidak puas denga pelayanan PT. Telkom maksimal 5 orang.
b. Peluang banyaknya responden yang puas terhadap pelayanan PT. Telkom antara 11 dan 14
orang.
Apabila kita amati masalah tersebut maka muncul beberapa pertanyaan berkaitan dengan aplikasi
distribusi Binomial dalam SPSS:
Kasus tersebut kita masukkan dalam kasus distribusi binomial karena:
a. Peubah acak dari distribusi tersebut bernilai diskrit ( topik yang kita pelajari berkenaan dengan
banyaknya orang yang puas atau tidak puas terhadap pelayanan PT. telkom).
b. Ada dua kemungkinan yang akan terjadi yakni orang yang puas dan tidak puas terhadap
pelayanan PT. Telkom sehingga akan diketahui nilai peluang dari kedua kejadian tersebut.

c. Banyaknya sampel yang diamati kurang dari 30 (n<30)
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2. Distribusi Poisson
Dalam suatu perjalanan dari Surabaya ke Pelabuhan Merak, seorang supir Truk rata-rata
diberhentikan Polisi 2 kali. Berapakah peluang seorang supir truk apabila dalam perjalanan
berikutnya tidak lebih dari 3 kali diberhentikan Polisi.
Masalah tersebut harus diselesaikan dengan distribusi poisson karena:
a. Peubah acak dari masalah tersebut bernilai diskrit (yakni frekuensi seorang sopir diberhentikan
polisi).
b. Melibatkan rata-rata banyaknya kejadian dalam suatu interval waktu tertentu (4 = 2).
D. Langkah-langkah
1. Distribusi Binomial
Sebelum menyelesaikan kasus diatas, sebaiknya praktikan mendefinisikan hal-hal sebagai berikut:
a. Definisikan peubah acak yang akan digunakan (misal X menyatakan banyaknya orang yang
puas terhadap pelayanan PT. Telkom dan Y menyatakan sebaliknya).
b. Tuliskan simbolyang diberikan dalam soal (n=20, Py=0,3, Px=0,7).
c. Tulis simbol matematis dari pertanyaanb yang diajukan ( P(Y <5)dan P(11< X <14)).

Selanjudnya penyelesaian dengan SPSS Untuk P(Y < 5) sebagai berikut:

> Ketik satu buah angka sembarang pada salah satu variable(misal "1”)

» Pilih menu Transform = Compute

» Ketik jawaban1 sebagai nama variabel untuk jawaban dari pertanyaan a pada kota target
variable

» Pilih CDF.BINOM(qg,n,p), dengan g=5, n=20 dan, p=0.3 masukkan dalam kotak Numeric

Expression
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> Ok

» Lihat layar data view
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SPSS Processar is ready
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2. Distribusi Poisson

Sebagaimana penyelesaian pada distribisi sebelumnya hanya saja pada kota FUNCTION pilih

fungsi yang sesuai, yakni sebagai berikut:

> Ketik satu buah angka sembarang pada salah satu variable(misal "1”)

» Pilih menu Transform = Compute

» Ketik jawaban1 sebagai nama variabel untuk jawaban dari pertanyaan a pada kota target

variable

» Pilih fungsi yang sesui lihat kotak "FUNCTION”
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Untuk menghitung P(Y <'y) pilih CDF.POISSON(q,mean), sedang untuk menghitung P(Y = y)

pilih PDF.POISSON(q,mean), dimana g=y dan mean=A. Masukkan dalam kotak Numeric
Expression
> Ok

3. Distribusi Binomial melauli Hampiran Poisson
Paling banyak kepala keluarga yang tidak mengizinkan pelaksanaan proyek pelebaran jalan Dago
adalah 0.01. Diketahui bahwa rencana tersebut akan terwujud jika dari 150 kepala keluarga
mengizinkan proyek tersebut.
Masalah tersebut berkenaan dengan distribusi binomial karena selain peubah acaknya diskrit juga
terdapat duabuah kemungkinan (mengizinkan dan tidak mengizinkan proyek).
Langkah-langkah menghitung kasus binomial menggunakan hampiran Poisson sama dengan
perhitungan menggunakan distribusi Poisson hanya saja nilai mean=n.p yang di sesuaikan peubah
acaknya ( px atau py)

E. Latihan

1. Dari kasus proyek pelebaran jl. dago diatas, misalkan X dan Y masing-masing menyatakan
banyaknya kepala keluarga yang mengizinkan dan tidak mengizinkan proyek pelebaran jl. Dago.
Tentukan peluang bahwa banyaknya kepala keluarga yang tidak mengizinkan program pelebaran
jalan Dago ada 4 orang atau P(Y=4).

2. Dari kasus yang sama pada no.1, jika diketahui bahwa nilai men=n.p maka hitunglah melalui
hampiran distribusi Poisson

3. Peluang bahwa seorang akan mendapatkan pekerjaan adalah 0,01. Apabila diamati 100 orang
pelamar pekerjaan maka hitunglah bahwa banyaknya pelamar yang akan mendapat pekerjaan

tidak lebih dari 2 orang.
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4. Sebuah toko online mencatat bahwa toko tersebut akan mendapatkan komplain dari 50 pelanggan
ketika mengirimkan barang ke 10.000 pelanggan. Jika pada suatu hari toko tersebut mengirim
barang ke pelanggannya sebanyak 1.000 barang. Hitunglah peluang toko tersebut mendapat
komplain dari
a. 8 pelanggan
b. 10 pelanggan
c. 5pelanggan
d. tidak ada complain (0)

e. lebih dari 6 pelanggan.

5. Dalam suatu pertandingan, peluang Ronaldo dapat mencetak gol adalah 7/10, jika Ronaldo diberi
kesempatan menendang sebanyak 5 kali. Tentukan besar peluang Ronaldo mencetak 4 kali gol!

6. Sebuah mata uang logam dilempar sebanyak 7 kali. Berapa peluang munculnya sisi gambar
sebanyak
a. sekali
b. dua kali
c. tigakali
d. empat kali

e. tidak sekali pun muncul
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MODUL IV

A. Judul Praktikum
Distribusi Peluang Kontinu
B. Tujuan
1. Menghitung Peluang melalui distribusi Normal
2. Menghitung peluang peubah acak berdistribusi Binomial melalui hampiran distribusi Normal
C. Materi
1. Distribusi Normal
Distribusi normal merupakan salah satu bentuk distribusi yang aplikasinya sangat banyak
digunakan oleh praktisi dan iimuan. Cara paling sederhana untuk ~ mengenali suatu kumpulan
data memiliki distribusi normal ialah dengan melihat kurva dari penyebaran datanya. Bentuk kurva
dari distribusi nirnal ialah semetris (seperti lonceng).
Peubah acak dari data yang berdistribusi normal bersifat kontinu (artinya bernilai pecahan, desimal
atau bilangan riil).
Misalkan X adalah peubah acak yang berdistribusi normal dimana diketahui rata-rata populasi

sama dengan " " dan nilai simpangan baku ppulasi sama dengan "o&". Hal tersebut dapat
dituliskan X ~ N(z,0?)

2. Distribusi hampiran Binomial melalui Normal
Perhatikan kembali masalah yang pernah dipelajari dalam bagian mengenai distribusi peluang
diskrit. Apabila sebelumnya ditanyakan peluang dari banyaknya keluarga yang tidak mengizinkan
ada 4 orang. Maka sekarang pertanyan tersebut diubah menjadi peluang banyaknya keluarga yang

mengizinkan ada 145 orang.
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Peluang banyakna kepala keluarga yang tidak mengizinkan pelaksanaan proyek pelebaran jalan
Dago adalh 0.01 .Diketahui bahwa pencana tersebut akan terwujud jika dari 150 kepala keuarga
mengizinka proyek tersebut. Tentukanlah peluang banyaknya keluarga yang mengizinkan proyek
pelebatan jl. Dago ada 145 orang.

Apabila kita kaji lebih dalam permasalahan diatas, maka kita akan menyimpulkan bahwa masalah
diatas berdistribusi binomial karena selisih peubah acaknya diskrit juga terdapat dua buah
kemungkinan (mengizinka atau tidak mengizinkan proyek).

Karena masalah diata berkaitan dengan distribusi binomial denan banyaknya sampel pengamatan
lebih dari 30 dan nilai peluang sukses dari eubah acak yang ddefinisikan menuju satu, maka
masalah diatas dapat diselesaikan dengan dua cara:

a.  Melalui distribusi Binomial

Misal X dan Y masing-masing menyatakan banyaknya kepala keluarga yang mengizinkan dan tidak
mengizinkan proyek pelebaran jl. Dago. Diketahui n=150, py =0,01 (akibatnya px=0.99). Akibatnya
P(X=145)=0,0138 (Lihat kembali materi mengenai Distribusi peluang diskrit khusus distribusi
Binomial)

b.  Melalui hampiran distribusi normal

Langkah —langkah menghitung kasus Binomial menggunaka hampiran Normal telah dipelajari

dalam kuliah dimana nilai rata-rata populasi x=n.p, dan nilai simpangan baku poulasi
a:,/n.px.il— pxi. Maka untuk kasus diata dapat diketahui g =n.p,=146,5 dan
o =,n.p.1-p,)=12186

Akibatnya P(X =145) = P(144,5 < X <1455)

= P(X <145,5) — P(X <144,5)
= P(Z <-2,46184) - P(Z < —3,28246)
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D. Langkah-langkah

Dengan melihat kembali bagian mengenai distribusi peluang diskrit, maka langkah-langkah

penghitungan nilai peluang (simbol “p” ) melalui CDF (jka P(X < q)) atau PDF (jka P(X = q)) dari

[{Pel)

suatu nilai peubah acak (simbol “p” ) yang berdistribusi normal. Dengan kata lain, menghitung nilai p

sehingga P(X < q)=p atau P(X = q)=p sebagai berikut:

1.

2.

Ketik satu buah angka sembarang pada salah satu varianle (misal "1”).

Pilih menu "TRANSFORM” pada menu utama, kemudian klik ’"COMPUTE”".

Ketik "jawaban” (boleh menggunakan kata lain dengan jumlah karakter maksimum sama dengan
8) sebagai penamaanyang diberikan untuk jawaban dari pertanyaan pada kotak "TARGET
VARIABLE”.

Dalam kitak "FUNCTIONS” pilih CDF.NORMAL(q,mean,stddev) atau
PDF.NORMAL(g,mean.stddev) dengan q adalah nilai peubah acak yang akan dicari peluangnya,

mean adalah rata-rata populasi "z, dan stddev adalah nilai simpangan baku popilasi "™

Selanjudnya pindahkan fungsi ke dalam kotak "NUMERIC EXPRESSION”. Kemudian akhiri

dengan mengklik "OK”.
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m OTERN i e a]
Target ' ariable: Mumeric Exprezsion:
| = |PDF.MORMAL??Y

Type & Label. . |

4 VARO0ODT 3

+| <] x| 718]39] Functions: ‘:\

-| <=|>=| 4|5| 6| [POF.LOGISTICqmean scae)

R FDF.NEGEIM[q.threshold,p]

2l =1 12| 8]

ﬂ & 1] o | .| EgE.EﬁIIZESESTDDBE?,threshu]:uld,ihape] —
: LR

2| =10 _Delete | |PDF.T(a.d)

‘ | He&et| Eanc:e|| Help |

Jika nilai peubah acak telah diketahui kemudian akan dicari peluangnya, maka berikut ini adalah

langkah-langkah menghitung nilai peubah acak ( simbol "a ") jika diketahui nilai peluangnuya (simbol

p”) , atau dengan kata lain akan dicari nilai” a” sehingga P(X < a): p.

1. Ketik satu buah angka sembarang pada salah bsatu variabel.

2. Pilih menu "TRANSFORM” pada menu utama kemudian klik "COMPUTE”.

3. Ketik "Jawaban” (boleh menggunakan kata lain dengan jumlah karakter maksimum sama dengan
8) sebagai penamaanyang diberikan untuk jawaban dari pertanyaan pada kotak "TARGET
VARIABLE”.

4. Dalam kitak "FUNCTIONS” pilih IDF.NORMAL(q,mean,stddev) dengan p adalah nilai peluang

yang akan cicari peubah acak "a” yang akan dicari nilainya, mean adalah rata-rata populasi " #",

dan stddev adalah nilai simpangan baku popilasi "™
5. Selanjudnya pindahkan fungsi ke dalam kotak "NUMERIC EXPRESSION”. Kemudian akhiri

dengan mengklik "OK”.
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E. Latihan

Perhatikan kembali kasus diatas untuk menyelesaikan latihan no 1m2 dan 3 berikut:
1. Hitunglah P(X=145)=0,0138 secara manual atau berdasar teori pada matakuliah statistik
2. Jabarkanlah perhitungan berikut berdasatkan teori pada mata kuliah statistik
P(X =145) = P(144,5< X <145,5)

= P(X <1455) - P(X <144,5)
= P(Z <-2,46184) — P(Z < —3,28246)

3. Hitung nilai peluang berikut menggunakan SPSS
a. P(X <1455)— P(X <144 5)
b. P(Z <-2,46184)— P(Z < —3,28246)
Catatan: Jika peubah acak X telah dibakukan menjadi peubah acak Z dimana rata-rata ari data

bernilai nol dan veriansinya bernilai satu berdasar rumus pembakuan, maka pilih

CDRNORM(zvalue) pada kotak "TANSFORM”

—

— S il all
Target Yariable: Mumeric Expression:
liwb - |CDFNORME
Type & Label... |

@ VARDDOD! 4

L

7].28].9] Functions: E

|
=| 4| 5]s]
| 1 | 2| 3| EDF.BEHNDULU[EI,D]

CDF BETA[q.shapel zhaped)
|
|

B
[}

I
[

0 | | |COFBINOMignp]
CDF EVNOR([q1 .92.1)
Delete | |COF.CAUCHYIgoc,scale)

E=lEDia

EA e [}

| | Heset| Eancel| Help ‘
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4. Misalkan G adalah peubah acak yang menyatalan banyaknya pelamar yang tidak akan
mendapatkan pekerjaan dengan pg=0,99 dan n=100, maka hitungkah peluang P(95<G<99)
dengan Distribusi Binomial melalui hampirandistribusi normal serta tuliskan langkah-langkahnya.

5. Diketahui rata-rata dan variansi populasi suatu peubah yang berdistribusi normal adalah 40 dan
16. Jika dari populasi tersebut diambil sampelnya sebanyak 300 orang, tentukan:

a. Berapa peluang skor 507

b. Berapa peluang skor 45?
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MODUL V

A. Judul Praktikum
Selang Kepercayaan
B. Tujuan
Agar praktikan dapat menghitung selang kepercayaan dari parameter rataan satu dan dua populasi
C. Materi
Materi selang keprcayaan yang aka dibahas berikut adalah untuk para meter mean,sehingga rumusan
selang kepercayaan akan didasarkan kepada tabel student (tabel t).
Untuk menyelesaikan selang keprcayaan, perlu diketahui bahwa rumus selang kepercayan diperleh
dengan su,si data berdistribusi normal oleh sebab itu, perlu kiranya dislidiki dentuk distribusi dari setiap
variabel yang akan diolah.
Beberapa alat yang dapat digunakan untuk menguiji kenormalan data adalah sebagai berikut:
1. Membandingkan nilai mean dan median
2. Boxplot
3. Steam leaf
4. Grafik normal QQ plot dan grafik detrended Normal QQ plot
5. Uji kenormalan melalui metode Kolmogrov Smirnov
D. Langkah
1. Uji Kenormalan
Grafik normal QQ plot dan grafik detrended Normal QQ plot

> Pilih menu Graphs - QQ...
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e H i

> No Responden [no.res W ariables:

®

(]

Tranzfarm
[ Matural log transform

[ Standardize values
| Difference:
-

Current Penodicity: Mone

Test Digtribution 0k,

El

| M armal

—

Digtribution Parameters
Iv Estimate from data

—
—

Fazte
Reszet
Cancel

Help

ElE[E [P 8

Propaortion Estimation Formula
& Blom's { Rankit ¢ Tukey's

" %an der Waerden's

Rank Azzigned to Ties
* tean  High

" Break tes arbitrarily

" Low

11

» Masukkan variabel yang akan dicari kenormalannya dalam kotak variables

» Pilih normal pada kotak test distribution

> Klik “ok”

Normal Q-Q Plot of Umur Responden

w ©
8 &
1 1

Expected Normal Value
»
3
1

20—

Observed Value

2. Kolmogrov Smirnov

Deviation from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Umur Responden

1

T T
20 25 30 35 40
Observed Value

Cara lain untuk menguji normalitas data adalah dengan metode Kolmogrov Smimov yaitu sebagai

berikut:
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» Pilih menu ”Analyze-nonparametric tests” = “1-sample K-S”

|: U eSS e RO O ROV S T OV A E 5 j]
@ND Rezponden [hores Test Variable List k. |
#
Fazte |
E Rezet |
Cancel |
Help |
Tezt Distribution
v Marmal [ Urifarm
[ Poisson [ Exponential .
Cptionz... |

» Masukkan variable yang akan diuji kenormalannya dalam kotak test variable list
» Pilih normal dalam kotak test distribution

> Klik “ok”

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Umur
Responden

N 10

Mean 26,80
Normal Parameters(a,b)

Std. Deviation 7,885
Most Extreme Absolute , 151
Differences Positive , 139

Negative -151
Kolmogorov-Smirnov Z ATT
Asymp. Sig. (2-tailed) 977

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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Catatan: Perhatikan nilai asymp. Sig, Apabila nilai tersebut lebih besar dari nilai & = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan berlaku sebaliknya.
3. Selang kepercayaan

a. selang kepercayaan (1-« )100% untuk parameter u

» Pilih menu Analize = Compare Means — One sample T Test

modulSSPSSDatakditor

File Edit “iew Daka Transform Graphs  Uklities  window  Help
Reporks -
= : |5 39
|E |§| .' | | = | Descriptive Statistics  # = I_" % I@}
G : nouresp E  Tables J
. I
no.resp | jk . il i
] 1 " General Linear Model  » ~
5 5 Correlate » Independent-Samples T Test. ..
A Regression » Paired-Samples T Test...
3 3 b Classify » One-Way ANOVA.
4 4 a Data Reduction 3 d
5 ] a Scale k d
G 5] | a Monparametric Tesks  # d
7 7 b Mulkiple Response 2 d
o o h a7 - -
|: eSS aAmpIERNIEST: ]
@ Test Vaniable(z):
@) Idrur Responden [unm
m Feszet

Cancel

Help

TestValue: |0 Options...

flelie) 08

» Masukkan variable yang akan dicari selang kepercayannya pada kolom test variable

» Pilih options dan masukkan nilai selang kepercayaan (1-« )100% pada kolom

confidence interval
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L= ul= =g e Sl s all

Confidence Interval: |95 4 Continue

Mizzing Walues
Cancel

(v Euclude cazes analpsis by analpsis
Help

4

(" Exclude cazes listwize

> Klik continu = ok

b. selang kepercayaan (1-« )100% untuk parameter selisih mean (,uX —yY), pabila o

dan o tidak diketahui dan di asumsikan o = o atau o # ;. Input data untuk
parameter selisih mean yaitu dengan menggabungkan data X dan Y dalam satu kolom.
Kemudian dalam kolom lain aktifkan value untuk menadai data X atau Y. midal “1” untuk
data x dan “2 untuk data Y.

Selanjutnya, untuk proses analisisnya sebagai berikut:

» Pilih menu Analize = Compare Means — Independen sample T Test

|: I EpEUEmES AT ESRl NI ES: all

@ Test Vanable(z]:

> group

‘ZI Reset

Cancel

Help
[Grouping Yariable:

]

Ophions...

T

» Masukkan variable yang akan dicari selang kepercayannya pada kolom test variable

» Dan grup pada kolom gruping variable

» Klik define grouph
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Liflin= Gyt all

* lUsze zpecified values

Group 1: Cancel
Group 2

" Cut point:

Help

» Masukkan "1” sebagai simbol variable X padaGrup 1 dan "2” sebagi simbol variable Y
pada grup 2

» Klik continu

» Pilih option dan masukkan nilai selang kepercayaan (1-« )100% pada kolom

confidence interval

» Klik continu = ok
c. selang kepercayaan (1-« )100% untuk parameter selisih mean (,uX —yY) Apabila X dan
Y data berpasangan
» Imput data variable X dan Y secara terpisah
» Pilih menu Analize = Compare Means —> Paired sample T Test

» Masukkan variabei X dan y pada kolom paired variable

|_ T ESanpIEs Rl Rl Est:

@, b Paired ariables: K,

@

Fazte

E Reszet

Cancel

Help

Current Selections

Wariable 1:
Yanable 2

o Jslelel g

Options...
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> Pilih options dan masukkan nilai selang kepercayaan (1-« )100% pada kolom

confidence interval

» Klik continu dan ahiri dengan ok
Latihan
1. Berikut adalah data nilai ujian akhir statistic dari 15 orang mahasiswa, 53, 58, 46, 68, 91, 35, 46, 84,
61, 77,76, 74,51, 50 dan 60. Hitung selang kepercayaan dari 4 , dengan terlebih dahulu menyelidiki
kenormalan data tersebut! gunakan « =5%.
2. Tujuh Propinsi diamati tingkat pertumbuhan penduduknya pada tahun 1995 dan 2003. informasi dari

ke- propinsi adalah sebagai berikut:

Propinsi ke-i 1 2 3 4 S 6 7

Data tahun 1995(%) |0.75 |1.23 |201 039 |[0.10 [0.11 |0.18

Data tahun 2003(%) |0.99 |0.35 |[151 [190 |2.04 |328 |0.81

Jika diasumsikan data tingkat pertumbuhan penduduk di setiap propinsi berdistribisi normal, maka cari
selang kepercayaan dari selisih rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk tahun 2003 dan 2005.
Gunakan tingkat kesalahan 10%.

3. Diketahui data rumah yang tidak memiliki izin bangunan di 6 lokasi kecamatan “B” dan 8 lokasi di
kecamatan “C” adalah sebagai berikut:

Kecamatan “B”

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 4 Lokasi 5 Lokasi 6

2 3 1 4 2 3
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Kecamatan “C”

Lokasi 1

Lokasi 2

Lokasi 3

Lokasi 4

Lokasi 5

Lokasi 6

Lokasi 7

Lokasi 8

4

1

2

6

4

2

2

3

Dengan menggunakan « =2%, hitung selang kepercayaan dari selisih rata-rata banyaknya rumah

yang tidak memiliki izin bangunan di kecamatan “B terhadap kecamatan “C”.
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MODUL VI

A. Judul Praktikum
Pengujian hipotesis
B. Tujuan

Agar praktikan mampu untuk menguiji hipotesis dari parameter rataan satu dan dua populasi

C. Materi
Proses pengujan hipotesis dalam modul ini hany akan menbahas parameter rataan, baik untuk satu
maupun dua populasi. Dengan demikian akan dipelajari bentuk pengujian hipotesis dari parameter-

parameter berikut:

1. Satu populasi: mean () untuk (%) tidak diketahui

2. Dua populasi: selisih mean (u, —s, ), apabila o2 dan oftidak diketahui dan
diasumsikan o = o .

3. Dua populasi: selisih mean (u, —p, ), apabila o2 dan oZtidak diketahui dan
diasumsikan o5 # o .

4. Dua populasi: selisih mean (s, — s, ), apabila X dan Y berpasangan

Berikut adalah tabel rekapitulasi rumus uji hipotesis untuk parameter rataan

H, H, Statistik Usji Tabel Daerah kritis
Hy = Mo Hy # M T, - Z—yo Tabel Student (t) | Kiri dan kanan
Ly < g Ly > [y %ﬁ dengan Kanan
Ly = 1y 1y < g Apabila (o) fidak diketahui | V™" Kir
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Kiri dan kanan

Hx —Hy = Ho | Hy =My # Mo | o _ (X—¥)- 1, Tabel Student (t)
H S Aé¥—4-i£— dengan Kanan
Hy =My S Mo | My = My > [y P n, ny J
Kiri
My —Hy 2 Ho | Hx ~— Hy <Ho | Dengan
S = (nx _1)S>2< +(nv _1)85
P n, +n, —2
apabila o2 dan o tidak
diketahui dan
diasumsikan o§ = o7 .
Hy =My = Ho | My =ty # Ho | 1 (X—Y)- 1, Tabel Student (t) | Kiri dan kanan
H =
S% S
Hy =My = o | Hy — Hy > [y E E dengan Kanan
S [Lﬁ,] Kiri
Hx = Hy = Ho | Hx =t < Ho | selisih mean (u, — s, ), apabila W{l[x}}il[xf
o’ dan o tidak diketahui dan
diasumsikan o5 # o
Hx =y =Ho | Hx —Hy # Mo | o _ (X—V)— 14 Tabel Student (t) | Kiri dan kanan
H S —%74—!£— dengan Kanan
My =y S Ho | Hy = fy > [ "\n, n, d
v=n-1 Kiri
Hx = Hy 2 My | Hx —Hy < Ho | apabila X dan Y berpasangan

D. Langkah-langkah
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Langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS tidak beda jauh dengan langkah
sebelumnya yaitu mengenai selang kepercayaan. Berikut langkah pengujiannya:
1. Langkah pengujian hipotesis untuk parameter

» Pilih menu Analize = Compare Means — One sample T Test

|: eSS AIERINIES: \31

@ Test Vaniable(z]:

m Reset

Cancel

b

@ Idrur Responden [unm

Help

TestValue: |0 Options...

flelele) [

» Masukkan variable yang akan dicari selang kepercayannya pada kolom test variable

> Isi kolom Test Value dengan nilai 1,

> Pilih options dan masukkan nilai selang kepercayaan (1-« )100% pada kolom

confidence interval

L= ul= =g e Sl s

Confidence Interval: |95 4 Continue

Mizzing Walues
Cancel

(v Euclude cazes analpsis by analpsis

dif

_ Hel
(" Exclude cazes listwize i

> Klik continu = ok

2. Langkah pengujian hipotesis untuk parameter selisih mean (,ux —,uY), pabila o} dan o tidak

diketahui dan di asumsikan o = o atau o # o dan Apabila X dan Y data berpasangan.
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Dengan melihat kembali mengenai selang kepercayaan, lakukan langkah yang sama seperti

menghitung selang kepercayaan untuk menghitung selisih mean (ﬂx — Uy )

E. Latihan
1. Dari soal no. 1 modul V, ujilah hipotesis yang mengatakan bahwa rata-rata nilai ujian akhir statistik
kurang dari 65.
2. Dari soal no. 2 modul V, ujilah pernyataan yang menyatakan bahwa rata-rat tingkat pertumbuhan
penduduk tahun 1995 tidak berbeda dengan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk tahun 2003
3. Dari soal no. 3 modul V, uji lah hipotesis yang menyatakan bahwa selisih rata-rata banyaknya
rumah yang tidak memiliki izin bangungan di kecamatan “C” lebih banya dari pada rata-rata

banyaknya rumah yang tidak memiliki izin bangunan di kecamatan “B”.
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MODUL Vil

A. Judul Praktukum
Regresi linier sederhana dan berganda
B. Tujuan Prattikum
Agar praktikan mampu untuk:
1. Menaksir model regresi linier
2. Menguiji signifikansi parameter dari pasangan regresi linier
3. Menentukan kualitas dari model regresi yang terbentuk
C. Materi
1. Uji kebebasan
Sebelum mengolah data menggunakan regresi terlebih dahulu lakukan tahapan berikut:
a. Selidiki bentuk distribusi dari variable terikatnya. Variabel terikat harus diasumsikan
berdistribusi normal(simetris).
b. Jika variable bebas yang terkait dalam regresi lebih dari satu maka harus saling bebas
(independen).
Nilai koefisien determinan = 0 berarti setiap variable bebas saling bergantung(dependen),
sebaliknya jika nilainya semakin jauh dari 0 maka semakin bebas (independen).
2. Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana merupakan satu model statistic yang digunakan untuk melihat
hubungan duavariabel yang memiliki hubungan kausal dimana satu buah variable
mempengaruhi variable lainnya.

Rumusan umum dari model taksiran regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

Y =a +a,X
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Dimana:
Y dan X berturut-turut menyatakan variabel terikat dan variabel bebas
a, dan a, masing masing menyatakan koefisien regresi linier sederhana.
3. Regresi linier berganda
Apabila variable bebas dari suatu regresi lebih dari satu (missal X,, X,,...,X, ) dan
semuanya mempengaruhi suatu variable terikat Y maka model regresi yang terbentuk
dinamakan regresi linier berganda. Model populasi dari regresi tersebur dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Y=8B,+L X+, X, ++ [ X +¢
sedang model taksiran dari regresi linier berganda adalah:
Y =b, +b, X, +b, X, +---+b X,
Dimana:
Y menyatakan fariabel terikat

i. X, X,,..., X, masing-masing menyatakan fariabel bebas ke-1, 2, ..., k.
i. By, B P, P, masing-masing menyatakan parameter regresi linier berganda
ii. by,by,b,---b, masing-masing menyatakan taksiran parameter regresi linier berganda

D. Langkah-langkah
1. Uji kebebasan
e Pilih menu Analyze -- Data Reduktion -- factor
e Masukkan semua variable bebas dalam kotak variables

o Klik desdescriptive
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Faietog atiabygis

Statizticz

I Univariate descriptives

Iv  Initial zolution

Correlation b atris
[ Coefficients

[ Significance levels

[ Determinant

[ EMO and Bartlett's test of sphericity

x|

Caontinue

ESERIIIVES

Cancel

dil

Help

[ Inverse

[ Reproduced
[ Anti-image

e Aktifkan Determinant

e Kilik continu=>0k

Correlation Matri»@

2. Regresi Linier

a. Determinant = 1,000

e Pilih menu Analyze = regression = linier

Akan muncul tampilan berikut

_— . .
|_ I NEarRegressIon

®
@ pendapatan

Hbp

HARY

E [Dependent:
’—
Block 1 of 1
Reset
Independent(s]: Cancel |
E HE|D
Method: Enter hd
Selection Variable:
] [ |
m Caze Labels:
’—
E WLS Weight:
’—
Statistic&...| Plats... | Save... | Dptiom...|
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e Masukkan variable bebas dalam kolom Independent(s), dan variable terikat pada kolom
dependen

o Klik kotak Statistics, akan muncul tampilan sebagai berikut

- = C3 L v
Ly pasy=a sl Siiilsies d]

Regrezsion Coefficients [v Model fit

W Estimates [ R zquared change c I
L arce

[ Confidence intervals [ Descriptives

[ Covarance matrix [ Part and partial correlations Help

[ Colinearity diagnostics

Residuals

[ Durbina atson

[ Cazewize diagnostics

c o

~

e Pilih estimates dalam kolom regression coefficient dan midel fit

¢ Klik continue
o Akhiri dengan ok
3. uji korelasi
a. Pilih menu Analyze — Correlate — bivariate
b. Masukkan variable yang akan di cari nilai korelasinya dalam kotak variables

c. Pilih spearman dalam baris correlation coeficient

d. Aktifkan two tailed dan flag significant correlation

e. Akhiri dengan mengklik ok
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Tabel klasifikasi hubungan statistik menurut Guilford

Nilai hubungan Statistik dua variabel

Keterangan

<0,2 Tidak terdapat hubungan antara kedua variabel
Antara 0,2 s/d 0,4 Hubungan kedua variabel lemah
Antara 0,4 s/d 0,7 Hubungan kedua variabel sedang
Antara 0,7 s/d 0,9 Hubungan kedua variabel kuat

Antara 0,9 s/d 1

Hubungan kedua variabel sangat kuat

E. Latihan

Kasus 1

Suatu kota “S” dipilih sebagai daerah pengamatan dari suatu studi yang mengamati kaitan antara

pendapatan daerah dengan tingkat konsumsinya. Peneliti kasus tersebut mengatakan bahwa pendapatan

suatu daerah mempengaruhi tingkat konsumsinya.

Oleh karena itu dikumpulkan data mengenai besarnya pendapatan dan konsumsi kota “S” (dalam satuan

Rp. 107) dari tahun 1992 s.d tahun 2003 sbb:

tahun pendapatan Konsumsi
1992 55 50
1993 61 62
1994 58 60
1995 67 64
1996 71 70
1997 76 80
1998 81 80
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1999 56 86

2000 84 82

2001 88 86

2002 84 88

2003 90 90

Coefficient$
Unstandardiz ed Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 19,317 15,489 1,247 ,241
pendapatan , 765 ,210 , 755 3,636 ,005

a. Dependent Variable: konsumsi

Dari output di atas, didapat model taksiran RLS-nya adalah Y =19,317 +0,765X

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1081,643 1 1081,643 13,223 ,0052
Residual 818,024 10 81,802
Total 1899,667 11

a. Predictors: (Constant), pendapatan
b. Dependent Variable: konsumsi

Tabel AVOVA tersebut dapat digunakan untuk melihat kelinieran parameter regresi yaitu sebagai berikut:

Langkah 1:  Ho:Y dan X tidak memiliki hubungan linier

H1 .Y dan X memiliki hubungan linier
Langkah 2:  Tolak Ho jika nilai significant (Sig.) <
Langkah 3:  kesimpulan

Nilai signifikansi (0,005) < a(0,05) maka Ho ditolak, artinya Y dan X memiliki hubungan linier jika dipilih

o =(0,05)
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Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 , 7552 ,569 ,526 9,04447

a. Predictors: (Constant), pendapatan

Untuk mengetahui seberapa besar kualitas model RLS yang terbentuk, Perhatikan nilai koefisien

Determinasi (R Square) = 56,9%. Artinya 56,9% nilai dari besarnya konsumsi daerah telah dapat dijelaskan

oleh dat tingkat pendapatan daerah. Sedangkan sisanya 41,10% informasi mengenai besarnya konsumsi

daerah belum dapat dijelaskan oleh data tingkat pendapatan daerah.

Selanjudnya untuk melihat besarnya nilai dari hubunbgan antara X dan Y perhatikan nilai korelasi (R) =

0,755 yang artinya hubungan kedua variabel kuat.

Kasus 2
tahun pendapatan Konsumsi Pinjaman Dana Hibah
1992 55 50 5,6 9
1993 61 62 8,0 7
1994 58 60 3.9 7
1995 67 64 55 7
1996 71 70 5,7 6
1997 76 80 7,6 8
1998 81 80 8,7 9
1999 56 86 7,1 6
2000 84 82 7,6 7
2001 88 86 6,5 8
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Dari data di atas selesaikan masalah sebagai berikut:
1.

2.

2002

84

88

6,8

2003

90

90

8,0

bagaimana bentuk regresi bergandanya?
Uji signifikansi dari model regresi yang terbentuk? Gunaka a = 5%
seberapa besar kualitas model RLS yang terbentuk?

tentukan besarnya pengarung setiap variabel bebas variabel terikatnya

tentukan pula besarnya kontribusi setiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya
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MODUL viil

A. Judul Praktikum
ANOVA One-way
B. Tujuan
Agar praktikan mampu untuk:
1. Menguji kesamaan rata-rata dari beberapa populasi
2. menentukan penyebab munculnya perbedaan karakteristik
3. menentukan pengelompokan populasi berdasarkan perbedaan dan kesamaan karakteristik.
C. Materi
Analisis variansi (ANOVA) one-way adalah suatu metode analisis statistic secara parametric yang
mempelajari kesamaan karakteristik dari beberapa populasi melalui nilai rata-ratanya. Analisis ini
membatasi pengamatan mengenai kesamaan karakteristik berdasarkan perlakuan terhadap setiap
pengamatan saja.
Beberapa asumsi analisis variansi adalah:
1. setiap perlakuan berdistribusi normal
2. variansi setiap perlakuan adalah sama satu sama lainnya.
Jika pada uji kesamaan varians (uji levene statistic) nilai significant>a maka setiap populasi memiliki
varian yang sama, jika sebaliknya atau nilai significant <=a maka terdapat populasi dengan nilai
variansi yang berbeda maka metode ANOVA tidak dianjurkan ujtuk digunakan.
D. Langkah-langkah
Sebelum data diolah dengan ANOVA one-way, terlebih dahulu kedua asumsi dasar di atas harus
dipenuhi maka tahapan awal sebelum mualai mengolah data adalah sebagai berikut:

1. Entri data, pada proses ini Value diaktifkan untuk memisahkan populasi perlakuan
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2. selidiki kenormalan, dengan uji kenormalan seperti pada modul sebelumnya

3. uji kesamaan vaiansi dari setiap perlakuan melaluai uji levene statistic yaitu sebagai berikut:

e pilih menu Analyze = compare mean = one-way ANOVA

e masukkan nilai data pada kelompok dependen list, dan kelompok grup dalam kotak factor

-
U eV RN LV

Dependent List:

L]

> data

Factar:

Contrastz... | Pozt Hoc...

KIEE

Cptionz...

%]

(]
Paste
Reset

Cancel

Help

 llEEEl

o klik options, maka akan muncul tampilan berikut

e A RATH WAL I DTS

Statiztics

[ Descriptive

[ Fired and random effects

[ Homogeneity of variance test
[ Brown-Faorsythe

[ welch

[ Means plat
Mizzing Y alues

* Exclude cazes analysis by analysis

" Exclude cazes listwize

4

x|

Continue
Cancel

Help

o aktifkan Homogenity of variance test pada statistics

o klik continue dan akhiri dengan menekan ok
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Test of Homogeneity of Variances

data

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,784 1 8 ,218

Bandingkan nilai significant dengan nilai & dengan aturan sebagai berikut:
a. Apabila nilai significant > & maka setiap populasi memiliki variansi yang sama
b. Apabila nilai significant < « maka terdapat populasi dengan nilai variansi yang berbed\
4. Uji ANOVA One-way
e pilih menu analyze = compare mean = one-way ANOVA
e masukkan nilai data pada kelompok dependen list, dan kelompok grup dalam kotak factor

e klik Post Hoc dan akan muncul layar

3 1 1 o1 1 - ~ . -
WVl TN (SR S0 Lol D T L i BT Y SO d]

Equal Varances Assumed

[ LsD [ S-MK [ Waller-Duncan

[ Bonferroni [v Tukey

[ Sidak [ Tukey'sb [~ Dunnett

[ Scheffe [~ Duncan

[~ R-E-GwWF [ Hochberg's GT2

[~ RE-Gw 0@ [~ Gabriel (v " -

Equal Varances Mot Azsumed

[ Tamhane's T2 | Dunnett's T3 [ Games-Howell [ Dunnett's C

Significance level |05
Euntinuel Cancel | Help |

e  Aktifkan salah satu metode yang akan dipilih pada Equal variances Assumed(Turkey etc.)

e  Ketik nilai signifikansi yang diinginkan pada kotak significance level

o  Klik continu dan akhiri dengan menekan tombol ok
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Catatan:

Suatu kelompok variabel dikatakan berbeda dengan kelompok yang lain apabila nilai significansinya < nilai

a , dan apabila nilai signifikansinya > « maka kedua kelompok dikatakan sama.

Berikut adalah data yang menunjukkan skor partisipasi masyarakat dalam memelihara sarana dan

prasarana ruang public yang dibedakan berdasarkan pendidikannya.

E. Latihan

SD SMP | SMU | PT
40 76 34 78
55 57 65 86
80 67 76 75
56 87 46 45
43 46 57 67
24 78 87 46
66 56 56 77
56 76 45 67
76 67 33 98
80 87 45 55
54 57 87 67
30 67 56 67
55 98 56 87
76 7 47 87
43 76 44

Permasalahan yang muncul dari kasus disamping adalah:

1. Apakah metode ANOVA one way dapat digunakan dalam
membandingkan nilai sekor partisipasi berdasarkan
pendidikan?

2. Uji kesamaan karakteristik skor partisipasi berdasarkan
kelompok pendidikannya?

Gunakan a=5%
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56

54

76

45

66

67

45

45

75

65

44

35

35

76

45

36

45

87

46

44

46
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MODUL IX

Grafik

Dalam SPSS tersedia fasilitas pembuatan grafik yang memungkinkan pemakai mentransformasikan data

statistik ke dalam berbagai bentuk grafik yang menarik dan komunikatif. Sebagai contoh kasus :

Karyawan | Pendidikan | Masuk | Usia | Gaji_aw | Gaji_ki
1 SMA 1994 |24 | 550 565
2 Akademi | 1992 |35 | 750 775
3 SMA 1994 |25 | 525 545
4 Sarjana 1992 |33 | 800 850
5 Akademi | 1993 |35 |675 680
6 Sarjana 1992 |33 | 980 990
7 SMA 1994 | 25 | 475 545
8 Akademi | 1994 |25 | 650 750
9 Sarjana 1993 |30 | 825 850
10 Sarjana 1994 |27 | 815 820
11 Akademi | 1993 |27 | 725 740
12 Akademi | 1993 |31 | 770 790
13 SMA 1993 |30 | 650 700
14 SMA 1992 |33 | 450 500
15 Sarjana 1994 |33 | 800 825

Masukkan data di atas dengan semua variable bertype Numeric dan untuk variable didik isilah Value

dengan nilai 1 untuk SMA, 2 untuk Akademi dan 3 untuk Karyawan.

Pada prinsipnya, grafik yang dibuat dalam SPSS dapat dibagi dalam 3 bagian, yaitu :
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1. Summaries for groups of cases
Grafik ini menyajikan data untuk tiap grup tertentu ( dalam kasus ini misal untuk karyawan yang
berpendididkan SMA, Akademi dan sarjana)
2. Summaries of separate variables
Grafik ini menyajikan data untuk tiap variable yang terpisah ( misal variable usia dibandingkan dengan
variable gaji)
3. Values of individual cases
Grafik ini menyajikan data untuk setiap kasus secara individual (misal penyajian data kelima belas
karyawan secara berurutan)
Sedangkan jenis grafik adalah sebagai berikut :
1. Grafik Bar (Batang)
a. Summaries for groups of cases
% Simple
Langkah-langkahnya :

» Dari menu Graph pilih Bar, sehingga muncul tampilan :

| TS d
Simple
Cancel
Clustered Help

Stacked

Data in Chart &re

* Summaries for groups of cases
7 Summaries of separate variables

™ Values of individual cases

» Pilih Simple, kemudian bagian bawah pilih Summaries for groups of cases, kemudian

tekan Define, sehingga tapak pada layar :
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L a2 Sl By S b= fur Sruus uf S

Bar: Reprezent

7

< * M of cases " % of cazes

& masuk

4 usia " Cum. n of cazes " Cum. ¥ of cases

@ aaji_aw " Other surmmmary Furction Fesst
& gaji_ki

elale] 1

\:l | Cancel
Help

Category fuis:

Template
[~ Use chart specifications from: Titles...
Options. ..

— Untuk kolom Category Axis ( nilai untuk sumbu X), sesuai dengan tujuan pembuatan
grafik, pilih variabel masuk.

— Kolom Bar represent (nilai pada sumbu Y), missal kita pilih % of cases yang berarti
grafik disajikan dalam persentase.

— Kolom Titles ( judul grafik) diisi dengan judul dan catatan kaki grafik. Tampilannya :

(itles 3
Line 1: ||
Cancel
Like 2 | 4
Help
Subtitle: |
Footriote
Lire 1: |
Line 2 |

— Setelah diisi judul grafik tekan continue kemudian tekan OK.

% Clustered
Bentuk grafik ini lebih kompleks, langkahnya :

» Dari menu graph pilih bar, setelah muncul tampilannya selanjutnya pilih Clustered.
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» Tekan Define sehingga muncul tampilan :

|i:| Lapinz Clugia B Sunlurl=s fur Syung of Cigss X
BEarz Represent
® o]
* M of cases " % of cazes
G masuk
@ usia ™ Cum. nof cases " Cum. % of cases
@ gaji_aw ™ Other summary function Fezet
® gailki \:l | Cancel
Help
\II Categony dwis:
\:I Define Clusters by:
Template Titles
[ Uze chart specifications from:
Options. ..

— Kolom category axis, pilih sesuai tujuan,pilih varibel masuk.
— Kolom define Cluster by (cara mendefinisikan kelompok), misal dikelompokkan
berdasarkan pendidikan maka masukkan variable Didik.
— Kolom Bar Represent, karena sumbu Y berupa variable usia, maka dipilih Other
Summary function dan diisi dengan variable usia.
— Tekan OK.
% Stacked
Bentuk grafik ini hampir sama dengan Cluster, hanya penyajiannya dilakukan menumpuk grafik
ke atas. Untuk langkah-langkahnya sama dengan Cluster, hanya pada pilihan pertama bar
Chart dipilih Stacked.
b. Summaries of separate variables
Grafik jenis ini juga dapat disajikan dalan bentuk 3 Chart yaitu Simple, Clustered, dan Stacked.
Sedangkan variable yang mungkin ditampilkan adalah variable dalam bentuk satuan angka. Dalam
kasus ini variable yang mungkin dimasukkan adalah Usia, Gaji_aw dan Gaiji_ki.

Buatlah grafik jenis ini !
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c. Values of individual cases
Grafik jenis ini akan menampilkan setiap kasus secara individu, sehingga pergerakan perubahan
lebih terlihat.
Buatlah grafik jenis ini untuk bentuk grafik :
— Simple, menampilkan gaji awal setiap karyawan
— Clustered, membandingkan gaji awal dan gaji akhir karyawan.
— Stacked, membandingkan gaji awal dan gaji akhir karyawan.
Grafik Garis (Line)
Buatlah grafik garis dalan bentuk Simple, Multiple Line dan Drop Line, yang membandingkan gaji
awal dan akhir karyawan.
Grafik Area
Buatlah grafik Area dalan bentuk Simple dan Stacked, yang membandingkan gaji awal dan akhir
karyawan.
Grafik Lingkaran (Pie)
Buatlah grafik lingkaran jenis :
— Summaries for groups of cases dengan menampilkan jumlah karyawan berdasarkan pendidikan.
— Summaries of separate variables dengan menampilkan gaji awal dan akhir karyawan.
— Values of individual cases dengan menampilkan gaji akhir setiap karyawan.
Grafik High-Low
Buatlah grafik High-low jenis :
— Summaries of separate variables dengan menampilkan gaji awal dan akhir karyawan.

— Values of individual cases dengan menampilkan gaji awal dan akhir setiap karyawan
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MODUL X

A. Judul Praktikum
Indeoendent Sample T-Test
B. Tujuan
Agar praktikan mampu untuk:
1. Menguiji rata-rata sampel independent
2. Menampilkan probabilitas dua arah selisih dua rata-rata.
C. Materi
Uji independent sample t-test merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk membandingkan dua
sampel yang tidak saling berpasangan. Beberapa asumsi independent sample t-test adalah:
1. kedua sampel tidak saling berhubungan.
2. Jenis data yang digunakan adalah numerik dan kategorik
3. data untuk kedua sampel berdistribus normal.
Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, yaitu sebagai berikut:
1. jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima.
2. jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
D. Langkah-langkah
Sebelum data diolah dengan independent sample t-test, terlebih dahulu ketiga asumsi dasar di atas
harus dipenuhi maka tahapan awal sebelum mualai mengolah data adalah sebagai berikut:
1. Entri data, pada proses ini Value diaktifkan untuk memisahkan populasi perlakuan
2. selidiki kenormalan, dengan uji kenormalan seperti pada modul sebelumnya

3. klik menu Analyze = compare means = indeoendent sample-t-test
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Regorts » EmE= (o [
= 4 L 3
Descriptive Statistics k e Lo (e O —
Bayesian Statistics »
Tables L § var var var var
Compare Means b | Means...
General Linear Model k Emne-SampleTTest
) ) b
Generalized Linear Models Independeny Sammes T Test.
Mixed Models »
E Summary Independent-3amples T Test
Caorrelate b
) Eaired—SampIesTTest...
Regression b -
4 2ne-Way AMOVA. .
Loglinear » _ -
Meural Metworks b

4. masukkan hasil ke test variable(s) dan masukkan kelompok ke grouping variable, klik ok.

+ﬁ..|:. Independent-Samples T Test

TestVariable(s):

>

<% hasil

Bootstrap...

Grouping Variable:

2

lkelompoki1 2)

[Qeﬁne Groups...]

[ Ok ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Kemudian diperoleh output sebagai berikut.

Group Statistics

Std. Error

kelompaok M Mean Std. Deviation Mean
hasil 1 6 77817 7.2209 2.9479

2 5 B7.240 52842 2.3632

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances t-te st for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Error Difterence
F Sig t dr Sig. (2-tailzd) Difference Difference Lower Upper

hasil Equal variances 119 738 -2.419 9 038 -9.4233 3.8951 -18.2347 -.6120

assumed

Equal variances not -2.484 g.898 034 -9.4233 37782 -17.9852 -.B615

assumed
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E. Latihan

Berikut adalah nilai ujian dari kelas A dan kelas B. Penelitian dengan menggunakan sampel sebanyak

10 responden yang diambil dari kelas A dan kelas B. Ujilah data dibawah ini untuk mengethaui apakah

ada perbedaan rata-rata untuk kelas A dan kelas B. Gunakan a=5%

Nilai Kelas
40 A
55 A
80 A
56 A
43 A
24 B
66 B
56 B
76 B
80 B
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MODUL XI

. Judul Praktikum

Dependent Sample T-Test

. Tujuan

Agar praktikan mampu untuk:

1. Menguiji rata-rata sampel dependent

2. Menampilkan probabilitas dua arah sekisih dua rata-rata

C. Materi

Uji dependent sample t-test merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk membandingkan dua
sampel yang saling berpasangan. Beberapa asumsi independent sample t-test adalah:
1. kedua sampel saling berhubungan.
2. Jenis data yang digunakan adalah numerik dan kategorik
3. data untuk kedua sampel berdistribus normal.
Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, yaitu sebagai berikut:
1. jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima.
2. jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
. Langkah-langkah
Sebelum data diolah dengan independent sample t-test, terlebih dahulu ketiga asumsi dasar di atas
harus dipenuhi maka tahapan awal sebelum mualai mengolah data adalah sebagai berikut:
1. Entri data, pada proses ini Value diaktifkan untuk memisahkan populasi perlakuan
2. selidiki kenormalan, dengan uji kenormalan seperti pada modul sebelumnya

3. klik menu Analyze = compare means = paired sample t-test
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3M 5P55 Statistics Data Editor
Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

4 Repors r | EE j Al o |
p | - 4 e ! |
Descriptive Statistics » B Al \) —
i Bayesian Statistics bk
Tables » Ar var var var
Compare Means » 2 Means...
General Linear Model r E One-Sample T Test
i i 3
Generalized Linear Models Independent-Samples T Test..
Mixed Models bk
EX summary Independant-Samples T Test
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4. masukkan sebelum dan sesudah pada bagian paired variables, klik ok.

# Paired-Samples T Test Y
Paired Yariables:
& sebelum Pair _ |Variablel  |Variable2
£ sesudah 1 [sebelum] [sesudah] Bootstrap...
2
,.
N
=

[ Ok ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

q | | 21

5. Kemudian diperoleh output sebagai berikut.

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean ] Sta. Deviation Mean
Fair1 sebelum 3.880 25 1.6726 3345
sesudah 1.780 25 1.0809 2162
Paired Samples Correlations
¥l Correlation Sig.
Fair 1 sebelum & sesudah 25 -.188 .368

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lowwer Upper t df Sig. (2-tailed)
Fair 1 sebelum - sesudah 21000 21554 4311 1.2103 2.9897 4.871 24 000
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E. Latihan
Seorang guru senam ingin mengetahui apakah senam yang diberikan selama rentang
waktu tertentu mempunyai efek terhadap penurunan berat badan. Sebuah sampel yang
terdiri dari 10 orang masing-masing diukur berat badannya, kemudian setelah kurun
waktu tertentu, kembali diukur berat badannya. Ujilah pada taraf nyata sebesar 10%

apakah senam yang dilakukan berpengaruh terhadap penurunan berat badan?

No Sebelum | Sesudah
1 76.85 76.22

2 77.95 77.89

3 78.65 79.02

4 79.25 80.21

5 82.65 82.65

6 88.15 82.53

7 40.1 67.2

8 66.0 66.8

9 78.3 70.9

10 56,8 59.21

11 55.2 54.90

12 45.5 67.97

13 55.9 73.21

14 70.1 80.1

15 45.0 78.05
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